ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investor sentiment, investor
overconfidence, dan investor attention terhadap stock price crash risk dengan analyst
herding sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
bursa saham kawasan Asia Tenggara. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
meningkatnya perhatian terhadap faktor-faktor perilaku yang diduga memengaruhi
pembentukan harga saham dan risiko kejatuhan harga saham pada perusahaan
teknologi. Penelitian ini menggunakan landasan Behavioral Finance Theory dan
Herding Theory untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, basis data pasar modal, dan sumber
pendukung lainnya. Sampel penelitian dipilith menggunakan metode purposive
sampling, sehingga diperoleh 468 observasi perusahaan sektor teknologi di kawasan
Asia Tenggara selama periode 2022-2024. Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
SmartPLS 3. Risiko kejatuhan harga saham diukur menggunakan dua proksi, yaitu
Negative Conditional Skewness (NCSKEW) dan Down-to-Up Volatility (DUVOL),
untuk menguji konsistensi hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investor sentiment, investor overconfidence, dan
investor attention tidak berpengaruh signifikan terhadap stock price crash risk, baik
yang diukur menggunakan proksi NCSKEW maupun DUVOL. Selain itu, analyst
herding juga tidak mampu memoderasi hubungan antara investor sentiment, investor
overconfidence, investor attention, dan stock price crash risk. Temuan ini
mengindikasikan bahwa risiko kejatuhan harga saham pada perusahaan sektor
teknologi di kawasan Asia Tenggara lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
perilaku yang diteliti, seperti karakteristik perusahaan, kualitas tata kelola perusahaan,
kualitas pengungkapan informasi, dan kondisi pasar.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur Behavioral
Finance dengan menunjukkan bahwa pengaruh faktor-faktor perilaku terhadap stock
price crash risk tidak selalu konsisten pada setiap karakteristik pasar. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi investor, perusahaan, regulator, dan peneliti
selanjutnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi stock price crash risk
di pasar modal negara berkembang.

Kata kunci: sentimen investor, investor overconfidence, investor attention, analyst
herding, risiko kejatuhan harga saham, stock price crash risk.
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